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Permasalahan utama pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa 
pada materi perkalian bilangan cacah di kelas II SDN Inpres 1 Birobuli. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) 
dengan penerapan metode pembelajaran demonstrasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perkalian bilangan cacah di kelas II 
SDN Inpres 1 Birobuli. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas II yang berjumlah 36 
orang siswa, 19 orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempuan. Penelitian 
dilakukan dalam dua siklus. Hasil observasi kegiatan guru pada siklus I diperoleh nilai 
rata-rata 70% berada dalam kategori kurang, pada siklus II nilai yang diperoleh guru 
rata-rata 85,71% berada dalam kategori baik. Untuk hasil observasi kegiatan siswa 
pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 71,11%, berada dalam kategori cukup, pada 
siklus II memperoleh nilai rata-rata 86,67%, berada dalam kategori baik. Hasil belajar 
pada siklus I nilai rata-rata daya serap klasikal 68,89% serta ketuntasan belajar 
klasikal 61,11%. Pada siklus II nilai rata-rata daya serap klasikal 80,56% serta 
ketuntasan belajar klasikal 88,89%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II telah 
memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai rata-rata daya serap klasikal minimal 
65% dan ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 80%, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian pada materi perkalian bilangan cacah melalui penerapan 
metode pembelajaran demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II 
SDN Inpres 1 Birobuli. 
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I. PENDAHULUAN 
Matematika  sebagai  sarana berpikir dalam kegiatan berbagai disiplin 
keilmuan yang juga berperan dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, mendapat banyak sorotan dari masyarakat tentang 
rendahnya pemahaman siswa terhadap mata pelajaran matematika tersebut. 
Matematika  yang merupakan  salah  satu  mata  pelajaran  pokok  di  sekolah  baik  di  
Sekolah  Dasar (SD),  sekolah  lanjutan  sampai  dengan  perguruan  tinggi, perlu  
dipelajari  oleh  setiap siswa  karena  matematika merupakan  sarana  berfikir  untuk  
menumbuh kembangkan  pola  berpikir logis, efektif,  efisien, sistematis, kritis,  
obyektif  dan  rasional. 





Usaha perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia  telah lama 
dilakukan, termasuk kualitas pendidikan di SD. Namun usaha tersebut belum 
menunjukkan hasil yang memuaskan. Kenyataan di lapangan yakni pembelajaran yang 
dilakukan guru khususnya pada pelajaran matematika nampak belum maksimal terjadi 
pembelajaran yang interaktif antara guru dan siswa,  siswa dan siswa, serta siswa 
dengan lingkungannya, sehingga hal-hal yang kurang jelas dipahami siswa berlalu 
begitu saja. 
Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru kelas II SDN Inpres 1 Birobuli, 
untuk  mata  pelajaran  matematika  khusunya pada pokok bahasan perkalian bilangan 
cacah beberapa siswa kelas II SD memiliki nilai yang rendah dengan alasan bahwa 
terkadang beberapa siswa khususnya dalam belajar matematika masih malu untuk 
bertanya kepada guru tentang hal-hal yang kurang jelas, sehingga hal-hal yang kurang 
jelas dipahami siswa hanya berlalu begitu saja, yang pada akhirnya hal ini menjadi 
salah satu faktor rendahnya nilai rata-rata matematika siswa kelas II setelah ulangan 
semester II tahun pelajaran 2012/2013. Dengan demikian, nilai rata-rata matematika 
siswa kelas II tersebut berada di bawah standar kriteria ketuntasan  minimal (KKM) 
matematika yaitu 65.  
Untuk meningkatkan pemahaman akademik siswa dibutuhkan suatu strategi 
pembelajaran dengan mempertimbangkan antara lain adalah keadaan siswa, keadaan 
sekolah dan lingkungan belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
Siswa Kelas II SDN Inpres 1 Birobuli. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
keadaan siswa di sekolah-sekolah pada umumnya adalah heterogen. Maksud 
heterogen di sini adalah heterogen dalam jenis kelamin, agama, tingkat kehidupan 
sosial, kemampuan akademik dan suku/ras. Dengan demikian, peneliti memilih 
alternatif yang dapat digunakan yakni dengan menerapkan metode demonstrasi. 
Keunggulan metode demonstrasi adalah siswa dapat memusatkan perhatiannya 
pada pokok bahasan yang akan didemonstrasikan, siswa memperoleh pengalaman 
yang dapat membentuk ingatan yang kuat, siswa terhindar dari kesalahan dalam 
mengambil suatu kesimpulan, pertanyaan-pertanyaan yang timbul dapat dijawab 
sendiri oleh siswa pada saat dilaksanakannya demonstrasi, apabila terjadi keraguan 
siswa dapat menanyakan secara langsung kepada guru, kesalahan yang terjadi dari 
hasil ceramah dapat diperbaiki karena siswa langsung diberikan contoh konkretnya. 





Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah (2011:16) yang menyatakan bahwa 
keunggulan metode demonstrasi adalah membantu anak didik memahami dengan jelas 
jalannya suatu proses atau kerja suatu kegiatan pembelajaran, memudahkan berbagai 
jenis penjelasan, kesalahan- kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki 
melalui pengamatan dan contoh konkret dengan menghadirkan objek sebenarnya. 
Menurut Ahmadi (2005:54), penggunaan metode demonstrasi selalu diikuti 
dengan metode eksperimen. Demonstrasi bisa dilakukan baik guru maupun peserta 
didik yang dianggap mampu melakukan demonstrasi. Demonstrasi tanpa diikuti 
eksperimen tidak mencapai hasil yang efektif. Dalam melakukan demonstrasi seorang 
demonstran menjelaskan apa yang akan didemonstrasikan, sehingga semua siswa 
dapat mengikuti jalannya demonstrasi dengan baik. Metode eksperimen adalah metode 
yang siswanya mencoba mempraktekkan suatu proses tersebut, setelah 
melihat/mengamati apa yang telah didemonstrasikan oleh seorang demonstran. Dalam 
pelaksanaannya metode demonstrasi dan eksperimen dapat digabungkan. Artinya 
setelah dilakukan demonstrasi kemudian diikuti dengan metode eksperimen dan 
penjelasan secara lisan. 
II. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan metode 
penelitian mengacu pada modifikasi diagram yang dikembangkan oleh Kemmis dan 
Mc. Taggart (Kasbollah, 1998:114), seperti yang terlihat. Penelitian ini dilaksanakan 
di SDN Inpres 1 Birobuli. Kelas yang dijadikan subyek penelitian adalah kelas II, 
dengan jumlah siswa 36 yang terdiri dari 19 (sembilan belas) orang laki-laki dan 17 
(tujuh belas) orang perempuan. 
Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan dalam siklus berulang. Setiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan tingkah laku yang ingin dicapai. Rencana 
tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian meliputi: a) Perencanaan tindakan, b) 









Faktor yang Diselidiki 
Dalam penelitian tindakan ini, ada beberapa faktor yang diselidiki.  Faktor-
faktor tersebut adalah: 
a. Siswa: melihat hasil belajar siswa selama pembelajaran melalui penerapan metode 
pembelajaran demonstrasi pada materi perkalian bilangan. 
b. Guru: mengamati aktivitas guru selama pembelajaran melalui penerapan metode 
demonstrasi pada materi perkalian bilangan. 
Tekhnik Pengumpulan Data 
Data dan Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan melalui tes 
awal dan tes akhir setiap tindakan. 
2. Hasil observasi memuat catatan mengenai kegiatan pembelajaran, yang berkaitan 
dengan guru (peneliti) maupun yang berkaitan dengan siswa. 
3. Catatan lapangan yang memuat catatan obyektif yang berkaitan dengan 
pembelajaran dari tingkah laku, respon siswa dalam proses pembelajaran.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Inpres 1 Birobuli 
tahun ajaran 2013/2014. 
Tekhnik Pengambilan Data 
1. Data kuantitatif yaitu hasil belajar siswa dalam mengerjakan tes yang mencakup: 
a. Tes awal. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal yang 
dimiliki siswa yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. 
b. Tes akhir. Tes ini diberikan pada saat akhir tindakan untuk mengukur hasil 
belajar Matematika dan tingkat keberhasilan tindakan pembelajaran tiap 
siklus.  
2. Data kualitatif  yaitu data yang diperoleh dari siswa dan kegiatan guru (peneliti) 
dalam kegiatan belajar mengajar yang mencakup: 
a. Observasi, dilakukan untuk mengamati seluruh kegiatan pembelajaran yang 
lebih difokuskan pada pengamatan mengenai aktivitas guru dan siswa. 
b. Catatan lapangan, digunakan untuk memperoleh data secara obyektif 
mengenai hal-hal yang terjadi selama pembelajaran yang tidak terdapat pada 
lembar observasi.  








Kegiatan awal yang dilakukan adalah memberikan tes awal kepada siswa. 
Tujuan pemberian tes awal ini untuk mengetahui kemampuan prasyarat materi yang 
dimiliki siswa.  
Pelaksanaan Penelitian 
Siklus I 
a. Perencanaan  
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran, menyiapkan materi pembelajaran yang akan 
dilaksanakan di kelas, menyiapkan lembar observasi dan merancang tes akhir 
tindakan serta pemberian PR.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang sudah 
ditetapkan sebelumnya: 
1) Melaksanakan pembelajaran di kelas dengan menggunakan metode 
demonstrasi; 
2) Membagi siswa dalam kelompok; 
3) Membagi media dan lembar kerja siswa; 
4) Membimbing siswa mengerjakan LKS yang sudah diberikan; 
5) Meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya dan 
meminta kelompok lain untuk menanggapinya; 
6) Menyimpulkan jawaban siswa 
c. Observasi  
Data hasil observasi dicatat dalam lembar observasi yang meliputi kehadiran 
siswa, keaktifan siswa, baik dalam hal bertanya, mengerjakan tugas dan 
memberikan tanggapan. Selanjutnya evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus I 
dengan memberikan tes tertulis. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur 
penguasaan siswa terhadap materi yang telah diperoleh selama siklus I 
berlangsung.  
d. Refleksi  





Pada tahap ini seluruh data dan hasil yang diperoleh dari berbagai sumber, 
dianalisis dan direfleksikan. Dalam setiap kegiatan pembelajaran guru 
melakukan pengamatan proses pembelajaran, melihat tingkat keberhasilan 
dan pencapaian tujuan, kemudian melihat kelemahan dan kelebihan guna 
perbaikan sehingga proses pembelajaran benar-benar efektif. Hasil refleksi 
digunakan sebagai acuan untuk merencanakan tindakan yang lebih efektif 
pada siklus berikutnya.  
Siklus II  
Pelaksanaan tindakan siklus II tidak jauh berbeda dengan tindakan pada siklus 
I, yang berbeda hanyalah materi ajar dan hal-hal yang dianggap kurang pada siklus I 
diperbaiki kemudian diterapkan pada siklus II.  
Teknik Analisis Data 
Tekhnik Analisis Data Kuantitatif  
1. Daya Serap Individual 
Daya Serap Individual  =   Jumlah skor yang diperoleh siswa   x  100 
          Jumlah skor maksimal 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika daya serap individu 
sekurang-kurangnya 65 (KTSP SDN Inpres 1 Birobuli, 2006: 11). 
 
2. Ketuntasan belajar klasikal (KBK) 
Persentase  KBK  =   individu   x  100% 
   Peserta tes 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika persentasi klasikal 
sudah mencapai sekurang-kurangnya 80% (KTSP SDN Inpres 1 Birobuli, 
2006: 12).  
Analisis Data Kualitatif  
Berhasil atau tidaknya siswa dalam mengikuti pembelajaran yang telah 
diberikan, dapat dilakukan dengan menggunakan penilaian data kualitatif, yaitu:   
Persentase Nilai Rata-rata (NR) =  
Jumlah skor perolehan
Jumlah skor maksimal
 x 100% (Depdiknas, 
2006:38).   
Adapun skor penilaian sebagai berikut: 
1 =  Sangat kurang;   2 =  Kurang;   3 =  Cukup;   4 =  Baik;   5 =  Sangat baik 





Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sesudah pengumpulan data. 
Tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif adalah (1) mereduksi data, (2) 
menyajikan data dan (3) verifikasi data atau penyimpulan. 
a. Mereduksi data 
Kegiatan mereduksi data merupakan bagian dari analisis data yang digunakan 
untuk menunjukkan informasi, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu dan mengorganisasi sedemikian rupa sehingga akhirnya dapat 
ditarik kesimpulan. 
b. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan dengan menyusun data secara sederhana ke dalam 
tabel atau grafik yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan.  
c. Penyimpulan/verifikasi  
Penyimpulan ialah proses penampilan intisari, dan sajian yang telah 
terorganisir tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat atau informasi yang 
singkat dan jelas.  
Indikator Kinerja  
Indikator keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Indikator kuantitatif pembelajaran 
Indikator keberhasilan kuantitatif pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu apabila dalam pembelajaran satu pokok bahasan dikatakan tuntas jika 
persentase siswa telah mendapat nila 65 persentase KBK telah mencapai minimal 
80% (Depdiknas, 2006: 39). 
2. Indikator kualitatif pembelajaran 
Indikator keberhasilan kualitatif pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 
ini jika dalam proses pembelajaran diperoleh hasil observasi aktivitas guru dan 
siswa berdasarkan lembar observasi minimal rata-rata dalam kategori baik atau 
sangat baik (Depdiknas, 2006: 39). 
Suatu pembelajaran dikatakan sangat baik jika semua aspek terlaksana secara 
optimal, dikatakan baik jika semua aspek terlaksana walaupun belum optimal, 
dikatakan cukup jika ada salah satu aspek yang tidak terlaksana sedangkan aspek yang 
lain terlaksana, dikatakan kurang jika ada lebih dari salah satu aspek yang tidak 





terlaksana sedangkan aspek yang lain terlaksana dan dikatakan sangat kurang jika 
tidak ada salah satu aspek yang terlaksana. 
Berhasil atau tidaknya siswa dalam mengikuti pembelajaran, jika setiap 
indikator minimal bernilai sebagai berikut: 
90% ≤  NR  ≤  100% :  Sangat baik 
80% ≤  NR  <  90% :  Baik 
70% ≤  NR  <  80% :  Cukup 
60% ≤  NR  <  70% :  Kurang 
0%  ≤   NR  <  60% :  Sangat kurang, (Depdiknas, 2006: 40). 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 
awal pada subjek penelitian. Tes awal dilaksanakan 1 jam pembelajaran dengan tujuan 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi perkalian bilangan cacah. 
Hasilnya ditemukan bahwa pemahaman siswa, secara umum diketahui  masih rendah. 
Hal ini terlihat dari hasil tes awal, daya serap klasikal mencapai 59,38% dan 
ketuntasan belajar klasikal 31.  
Hasil observasi aktivitas siswa dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi ini dilakukan bersamaan dengan pengamatan terhadap 
aktivitas guru dengan cara yang sama pula yaitu mengisi lembar observasi yang telah 
disiapkan dan dilakukan oleh rekan sejawat Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran dapat disimpulkan bahwa kegiatan siswa cukup baik. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran memperoleh nilai 
rata-rata 71,11%, berada dalam kategori cukup.  
Tes evaluasi yang diberikan pada akhir siklus 1 yaitu dalam bentuk essay tes 
dengan jumlah soal 5 nomor. Berdasarkan tabel 4.2, menunjukkan bahwa dari subyek 
penelitian sebanyak 36 siswa diperoleh siswa yang tuntas adalah sebanyak 22 siswa 
dan tidak tuntas 14 siswa. Perolehan nilai terendah adalah 60.00 sebanyak 14 orang 
siswa dan nilai tertinggi adalah 90.00 oleh dua orang siswa yang mampu memperoleh 
skor 90 dengan skor maksimal 100. Adapun DSK 68,89% dan KBK 61,11%. 
Perolehan hasil tes evaluasi pada siklus I sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran 
pada pelaksanaan tindakan siklus yang berlangsung. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil kegiatan pembelajaran siklus I belum berhasil. 





Berdasarkan hasil refleksi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada 
siklus I siswa belum memahami materi tentang perkalian bilangan cacah. Dengan kata 
lain tujuan pembelajaran pada siklus I belum tercapai sesuai dengan kriteria 
keberhasilan tindakan. Oleh karena itu perbaikan pembelajaran dilanjutkan pada siklus 
II dengan memperhatikan (a) siswa yang berkemampuan rendah, (b) meningkatkan 
aktivitas siswa dan, (c) memberikan waktu yang cukup untuk menyelesaikan soal 
materi tentang perkalian bilangan cacah. Tahapan yang dilaksanakan pada siklus II 
tidak berbeda dengan siklus I. Pelaksanaan siklus II, meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, observasi/pengamatan, dan refleksi.  
Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan siswa juga telah berlangsung baik. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 
86,67%, berada dalam kategori baik. 
Tes evaluasi yang diberikan pada akhir siklus II yaitu dalam bentuk essay tes 
dengan jumlah soal 10 nomor. Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan bahwa dari subyek 
penelitian sebanyak 26 siswa diperoleh siswa yang tuntas adalah sebanyak 25 orang 
siswa dan tidak tuntas 1 orang siswa. Perolehan nilai terendah adalah 60 dengan hanya 
6 item soal yang terjawab dengan benar sebanyak 1 orang siswa dan nilai maksimal 
adalah 100 oleh 7 orang siswa yang mampu menjawab seluruh item soal dengan 
benar. Adapun DSK 87,69% dan KBK 97,92%. Perolehan hasil tes evaluasi pada 
siklus II sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran pada pelaksanaan tindakan 
siklus yang berlangsung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan 
pembelajaran siklus II telah berhasil.  
Setelah menelaah, mempelajari, dan mendiskusikan hasil observasi bersama 
dengan teman sejawat, dapat diidentifikasi kelebihan pada kegiatan siklus II, sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan belajar semakin efektif, efisien, dan berhasil. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil belajar siswa semakin baik.  
2. Daya serap klasikal telah mencapai nilai di atas 70 dan ketuntasan klasikal 
telah mencapai nilai di atas 80. Hal ini berarti pembelajaran dianggap tuntas. 
3. Perolehan nilai siswa pada tes evaluasi semakin baik, karena telah mencapai 
kriteria ketuntasan belajar klasikal. 





4. Pemahaman siswa tentang materi perkalian bilangan cacah menunjukkan 
kemajuan secara bertahap. Hal ini terbukti nilai siswa setiap siklus 
mengalami kenaikan. 
Tujuan perbaikan pembelajaran dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas II SDN Inpres 1 Birobuli pada materi perkalian bilangan 
cacah dengan menggunakan metode pembelajaran demonstrasi. Untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tersebut, sebaiknya ditelaah kembali rumusan masalah yaitu 
apakah penerapan metode pembelajaran demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi perkalian bilangan di Kelas II SDN Inpres 1 Birobuli? 
Pada penelitian ini sebelum melaksanakan tindakan peneliti mengadakan tes 
awal. Berdasarkan hasil tes awal diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep materi tentang perkalian bilangan cacah. Hal tersebut disebabkan 
cara belajar siswa masih bersifat hafalan dan tidak menghubungkan konsep-konsep 
relevan yang telah diketahui. 
Hal lain pembelajaran masih terpusat pada guru, sedang siswa lebih sering 
berperan sebagai pendengar, sehingga siswa pun hanya menerima apa saja yang 
disampaikan oleh guru tanpa memperhatikan makna yang dipelajarinya, akibatnya 
siswa cepat lupa. Hal ini disebabkan cara pandang guru yang keliru tentang 
pembelajaran matematika. Guru sering memandang pembelajaran matematika 
merupakan produk dan bukan proses, sehingga guru cenderung mengutamakan hasil 
pembelajaran dan mengabaikan proses pembelajaran. 
Penelitian ini diawali dengan studi awal melalui pemberian tes evaluasi materi 
tentang perkalian bilangan cacah. Dari hasil tes awal dapat diketahui kemampuan 
siswa pada materi tentang perkalian bilangan cacah cenderung rendah, dengan 
perolehan nilai rata-rata daya serap klasikal mencapai 57,78% dan ketuntasan belajar 
klasikal 25%. Untuk meningkatkan kemampuan siswa pada materi perkalian bilangan 
cacah dilakukan perbaikan pembelajaran. 
Perbaikan pembelajaran dilakukan dalam 2 siklus kegiatan yakni siklus I dan 
II. Pada setiap siklus kegiatan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 
demonstrasi dengan tahapan kegiatan pembelajaran yang terdiri atas: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus senantiasa mengikuti tahapan 
tersebut. Pada akhir pembelajaran dilaksanakan tes evaluasi. 





Pembelajaran siklus I dengan menggunakan metode pembelajaran demonstrasi, 
kegiatan pembelajaran secara umum telah berjalan dengan lancar dan menunjukkan 
peningkatan. Kegiatan guru dalam pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai rata-
rata 70,00% dan berada dalam kategori cukup.  
Beberapa kegiatan guru yang diamati oleh teman sejawat/observer yang 
mendapat nilai cukup adalah memberi apersepsi, memberi motivasi, penampilan guru, 
keterampilan menjelaskan, tekhnik bertanya, dan penggunaan media belajar. Kegiatan 
guru dalam pembelajaran yang mendapat nilai baik adalah penyediaan media 
pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, kesesuaian materi dengan metode 
yang digunakan, penggunaan papan tulis, penggunaan waktu, membuat rangkuman, 
memberikan tes evaluasi, dan memberi pekerjaan rumah. Untuk kegiatan siswa pada 
pembelajaran siklus I memperoleh nilai rata-rata 70,00% dan berada dalam kategori 
cukup.  
Beberapa kegiatan siswa yang diamati oleh teman sejawat/observer yang 
mendapat nilai cukup adalah menyimak penyampaian tujuan pembelajaran, menyimak 
penjelasan materi, terampil menggunakan media dan antusias mengerjakan LKS. 
Kegiatan siswa dalam pembelajaran yang mendapat nilai baik adalah siap mengikuti 
pembelajaran, menyimak pemberian apersepsi dan motivasi, keterlibatan siswa dalam 
KBM, membuat kesimpulan dan menulis PR. Antusias siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran semakin meningkat. Tingkat penguasaan konsep tentang 
perkalian bilangan cacah mulai menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini disebabkan 
penggunaan metode pembelajaran demonstrasi dalam pembelajaran sangat efektif 
dalam memberikan kecakapan kepada siswa untuk membentuk pengetahuan dan 
mempermudah pemahaman suatu topik pelajaran, khususnya pada materi tentang 
perkalian bilangan cacah. 
Pada tindakan siklus I daya serap klasikal mencapai 68,89% dan ketuntasan 
belajar klasikal 61,11%. Namun demikian  hasil kegiatan pembelajaran siklus I belum 
berhasil, karena belum memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai rata-rata daya 
serap klasikal minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 
80%. Untuk selanjutnya dilakukan perbaikan pada pembelajaran siklus II. 
Pembelajaran siklus II dengan menggunakan metode pembelajaran demonstrasi 
berjalan lancar, lebih efektif dan terus menunjukkan peningkatan. Kegiatan guru 





dalam pembelajaran pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 85,71% dan berada 
dalam kategori baik.  
Beberapa kegiatan guru yang diamati oleh teman sejawat/observer yang 
mendapat nilai baik adalah memberi apersepsi, memberi motivasi, penampilan guru, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, keterampilan menjelaskan, teknik bertanya, 
penggunaan media belajar, dan penggunaan waktu. Kegiatan guru dalam pembelajaran 
yang mendapat nilai sangat baik adalah  penyediaan media pembelajaran, kesesuaian 
materi dengan metode yang digunakan, penggunaan papan tulis, penggunaan waktu, 
membuat rangkuman, memberikan tes evaluasi, dan memberi pekerjaan rumah. Untuk 
kegiatan siswa pada pembelajaran siklus II memperoleh nilai rata-rata 86,67% dan 
berada dalam kategori baik. 
Beberapa kegiatan siswa yang diamati oleh teman sejawat/observer yang 
mendapat nilai baik adalah siap mengikuti pembelajaran, menyimak apersepsi, 
menyimak penyampaian tujuan pembelajaran dan terampil menggunakan LKS. 
Kegiatan siswa dalam pembelajaran yang mendapat nilai sangat baik adalah 
menyimak penjelasan materi, keterlibatan siswa dalam KBM dan antusias 
mengerjakan LKS. 
Keikutsertaan siswa dalam mengelola pembelajaran, menunjukkan 
peningkatan yang sangat berarti. Siswa telah mampu menunjukkan pemahaman 
tentang perkalian bilangan cacah secara sistematis, dengan membentuk pemahaman 
dari demonstrasi yang ditampilkan sampai pada bagian pendukung yang mempunyai 
hubungan satu sama lain.  
Pada siklus II siswa tidak lagi ragu-ragu dalam menyelesaikan soal, sehingga 
siswa dapat memungkinkan memahami konsep tentang perkalian bilangan cacah 
dengan baik. Aktivitas guru dan siswa pada siklus II lebih baik dari siklus I. 
Pembelajaran pada siklus II diperoleh daya serap klasikal 80,56% dan ketuntasan 
belajar klasikal 88,89%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II telah memenuhi 
indikator keberhasilan dengan nilai rata-rata daya serap klasikal minimal 70% dan 
ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 80%.  
Berdasarkan nilai rata-rata daya serap klasikal dan ketuntasan belajar klasikal  
pada siklus II, maka perbaikan pembelajaran ini dianggap berhasil. Dengan demikian 
perbaikan pembelajaran matematika pada materi perkalian bilangan cacah melalui 





penggunaan metode pembelajaran demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
IV. KESIMPULAN 
 Mengajarkan konsep perkalian terutama perkalian di kelas rendah dapat 
dimulai dengan konteks yang dikenal oleh siswa. salah satunya adalah menggunakan 
media pembelajaran disekitar siswa. Secara umum pembelajaran tentang perkalian 
bilangan cacah berjalan dengan lancar. Indikator pembelajaran dapat terlaksana 
dengan baik meskipun masih terdapat kendala dan permasalahan yang muncul saat 
proses pembelajaran berlangsung. Siswa tampak antusias dan bekerja dengan sangat 
kompak di kelompok masing-masing. 
Berdasarkan data kualitatif dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan hasil tes evaluasi pada siklus I dengan jumlah siswa 
36 orang diperoleh siswa yang tuntas secara individu sebanyak 22 orang dan 14 orang 
belum tuntas dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 61,11% dan 
persentase daya serap klasikal sebesar 68,89%. Pada siklus II siswa yang tuntas 
sebanyak 32 orang dan terdapat 4 orang yang tidak tuntas dengan persentase 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 88,89% terdapat peningkatan sebesar 27,78% dari 
persentase ketuntasan belajar klasikal siklus I dan persentase daya serap klasikal 
sebesar 80,56% terdapat peningkatan sebesar 11,67% dari persentase daya serap 
klasikal siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN Inpres 1 Birobuli 
pada materi perkalian bilangan cacah. 
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